BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada akhir pembahasan skripsi ini, penulis mengambil beberapa
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis yang disesuaikan dengan
fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini, yaitu terkait dengan analisis penerapan

pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran daring di SD Negeri 03

Sumberpucung, yakni sebagai berikut:

1. Penerapan pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran daring di SD Negeri
3 Sumberpucung sudah dilaksanakan dengan baik. Masing-masing guru telah
berusaha menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan perangkat
pembelajaran darurat Covid-19. Pendekatan yang digunakan oleh guru adalah
pendekatan saintifik yakni mengamati, menanya, mengumpulkan data dan
eksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Ketika proses
pembelajaran guru juga sudah menerapkan beberapa metode dan strategi yang
dapat membangkitkan motivasi dan semangat siswa yakni diskusi, tanya jawab,
ceramah, dan_ lain. sebagainya. . Pelaksanaan pembelajaran yang telah
disesuaikan dengan perangkat pembelajaran selanjutnya dilakukan penilaian
sebagai bentuk evaluasi penerapan pendidikan karakter melalui beberapa cara
yakni observasi (pengamatan), penilaian diri dan penilaian orang tua.Nilai
karakter terbagi menjadi beberapa kriteria yakni sudah terealisasikan (religius,
toleransi, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli

lingkungan, dan peduli sosial), terealisasikan dalam bentuk teori (jujur, kreatif,
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demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, gemar
membaca, cinta damai, dan tanggung jawab), dan cukup terealisasikan
(mandiri).
Konsep pengembangan penerapan pendidikan karakter siswa melalui
pembelajaran daring di SD Negeri 3 Sumberpucung ada beberapa upaya yang
telah dilakukan oleh guru maupun pihak sekolah. Hal ini dilakukan selama
pembelajaran daring yakni mengharuskan siswa-siswinya untuk melakukan
shalat lima waktu, berpuasa di bulan ramadhan, shalat tarawih, mengaji atau
tadarus Al-Qur’an, menjaga kebersihan lingkungan, membuang sampah
ditempatnya, mengadakan jadwal piket yang dilakukan di rumah masing-
masing, bertutur kata sopan, berkata jujur, peduli terhadap lingkungan sekitar
dan lain sebagainya.
. Faktor pendukung dan penghambat serta cara mengatasi faktor penghambat
penerapan pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran daring di SD Negeri
3 Sumberpucung:
a. Faktor pendukung

a) Lingkungan yang mendukung adanya sopan santun

b) Fasilitas yang digunakan seperti gadget
b. Faktor penghambat

a). Siswa tidak memiliki keinginan menjadi-orang yang lebih baik

b) Guru memiliki keterbatasan untuk bertemu dengan siswa

c) Orangtua tidak mendukung program

d) Fasilitas yang kurang memadai atau bergantian

e) Waktu yang cenderung singkat
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c. Cara mengatasi faktor penghambat pendidikan karakter

a) Home visit atau kunjungan ke rumah

b) Konseling terhadap siswa yang kurang dalam pemahaman materi dan
kedisiplinan

c) Kembali ke kesepakatan awal saat memulai pembelajaran daring

d) Konsultasi dengan orang tua

e) Melakukan pemberitahuan jika memiliki kendala saat proses
pembelajaran

f) Guru harus sabar menunggu dan membimbing siswa

B. Saran

Perkembangan zaman yang semakin pesat menjadikan telah membawa
perubahan yang sangat besar terhadap kehidupan remaja baik bersifat positif
maupun negatif. Untuk menyikapi hal tersebut dapat dilakukan beberapa upaya
diantaranya adalah pembinaan, terutama pembinaan terhadap karakter atau akhlak
siswa. Pembinaan tersebut dilakukan dengan harapan mampu mengendalikan
peserta didik dari hal-hal negatif. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh penulis mengenai pemaparan analisis penerapan pendidikan karakter
siswa melalui- pembelajaran daring di SD Negeri 3 Sumberpucung, penulis dapat
memberikan ‘saran yang-dapat membantu. sebagai masukan bagi lembaga

pendidikan, yakni sebagai berikut:
1. Setiap siswa memiliki ciri, sifat, dan karakteristik yang berbeda-beda antara
satu dengan yang lainnya, untuk menyikapi hal ini hendaknya pihak sekolah

selalu menciptakan lingkungan yang mendukung terciptanya pendidikan
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karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Keberadaan
lingkungan sekitar yang mencerminkan aktivitas yang positif secara tidak
langsung akan membawa siswa untuk memiliki karakter yang baik pula.

. Program pengembangan yang telah dilakukan di luar jam pelajaran hendaknya
tetap dilaksanakan secara continue (terus menerus) agar karakter yang telah
dibentuk tidak hilang.

. Pembinaan karakter hendaknya dilakukan oleh setiap civitas lembaga
pendidikan serta didukung oleh orang tua sebagai pembimbing belajar siswa
selama belajar di rumah. Jika civitas lembaga pendidikan dan orang tua bekerja
sama dengan baik, maka kegiatan siswa selama di rumah selalu terpantau

sehingga akan menghasilkan pribadi siswa yang unggul dan berkarakter.
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